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ABSTRAK 

 

 

Alfarazi. 2025. ”Tinjauan Keterampilan Teknik Dasar dan kondisi fisk  

Pemain BolaBasket Putra SMA Negeri 4 Bukittinggi”. Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, 

Departemen Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas 

Negeri Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya keterampilan teknik dasar 

dan kondisi fisik bolabasket pemain putra SMA negeri 4 Bukittinggi.Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui keterampilan teknik dasar dan kondisi fisik 

bolabasket pemain putra Sma Negeri 4 Bukittinggi.  

Jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pemain bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi, yang berjumlah 25 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah teknik purposive 

sampling maka sampel dalam penelitian ini adalah pemain putra sebanyak 15 

orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini keterampilan dan kondisi 

fisik bolabasket dengan teknik dasar yaitu, passing, dribbling, shooting dan 

kondisi fisik kecepatan, kelincahan, daya tahan aerobic, daya ledak otot lengan 

dan daya ledak otot tungkai. Analisis data penelitian menggunakan teknik 

distribusi frekuensi dengan perhitungan persentase P = F/N x100%. 

Hasil penelitian bahwa : (1) Keterampilan teknik dasar pemain bolabasket 

putra SMA Negeri 4 Bukittinggi dalam kategori sedang yang meliputi, 

keterampilan teknik dasar passing dalam kondisi cukup, keterampilan teknik dasar 

shooting dalam kategori cukup dan keterampilan teknik dasar shooting dalam 

kategori cukup. (2) Tingkat kondisi fisik pemain bolabasket putra SMA Negeri 4 

Bukittinggi dalam kategori cukup yang meliputi, tingkat kecepatan dalam kategori 

kurang, tingkat kelincahan dalam kategori kurang, tingkat daya tahan aerobik 

dalam kategori kurang, tingkat daya ledak otot lengan dalam kategori baik dan 

tingkat daya ledak otot tungkai dalam kategori kurang 

 

Kata Kunci : Keterampilan Teknik Dasar Dan Kondisi Fisik Bolabasket 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga adalah suatu susunan gerakan yang terstruktur dan mempunyai 

arti dalam setiap gerakannya yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani seseorang. Olahraga tentu saja mempunyai peran yang penting dalam 

kehidupan kita sehari – hari, dengan seringnya kita berolahraga akan membuat 

tubuh seseorang menjadi lebih bugar dan terhindar dari berbagai macam 

penyakit. Tidak hanya itu, peran olahraga bukan hanya berkaitan dengan 

jasmani saja, olahraga juga berperan penting dalam aspek kehdupan bangsa 

yaitu ekonomi dan sosial budaya yang berkaitan dengan pembangunan 

nasional, ini sesusai dengan  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasionalyang berbunyi “Olahraga 

merupakan bagian dari proses dan pencapaian tujuan pembangunan nasional 

sehingga keberadaan dan peranan olahraga dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara harus ditempatkan pada kedudukan yang jelas dalam 

sistem hukum nasional”. 

Dalam pembangunan nasional  Ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mengalami kemajuan yang sangat pesat, kemajuan ini dirasakan semua bidang 

termasuk dengan olahraga. Salah satu olahraga yang mengalami kemajuan 

adalah bolabasket, kemajuan ini tidak terlepas dari meningkatnya peminat 

olahraga bolabasket dari tahun ketahun. Salah satu factor lainnya yaitu 

permainan bolabasket dapat dimainkan disegala usia baik anak-anak,remaja 

maupun orang dewasa. 
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Sejarah permainan bolabasket berawal dari Negara Amerika Serikat, 

pada awalnya untuk menghilangkan kemalasan olahraga pada musim-musim 

dingin Dr.L.  H Gullick, Sekretaris yang merupakan bagian pendidikan 

jasmani YMCA (Young means christian Association) Amerika serikat dan 

ketua pendidikan YMCA  internasional, yang sekarang disebut springfield 

college, di Massachusetts menginginkan diciptakannya suatu permainan yang 

dapat dimainkan pada saat  musim dingin, menyenangkan, mudah dipelajari, 

menghindari permaninan kasar. Dan ditemukanlah permainan bolabasket oleh 

James Naismith. Pada  tahun 1891,  untuk  pertama  kalinya  dimainkan,  dan  

ternyata diterima dengan sangat  baik. Bolabasket masuk ke Indonesia,  

setelah perang dunia ke-II yang dibawa masuk oleh perantau-perantau cina 

dan berkembang di Indonesia  dengan cepat sehingga  pada PON ke-I tahun 

1948 di Surakarta,  Bolabasket dapat dimainkan dalam acara resmi. Pada 

tanggal 23 oktober 1952 dibentuklahPersatuan BasketBall seluruh Indonesia 

(PERBASI) yang berganti menjadi Persatuan Bolabasket seluruh Indonesia 

pada tahun 1955 (Gunawan, 2019) 

Ketertarikan masyarakat Indonesia  pada olahraga bolabasket  saat 

sekarang ini cukup tinggi, melihat banyaknya kompetisi bolabasket yang 

sangat menjamur di Indonesia, mulai dari kelompok usia dini hingga tingkat 

profesional. Ditingkat nasional contohnya seperti LIMA atau Liga Mahasiswa, 

IBL atau Indonesia Basketball League dan Srikandi Cup, dan masih banyak 

kompetisi-kompetisi lainnya yang selalu diadakan setiap tahunnya. Sama 

halnya dengan DBL atau Development Basketball League, kompetisi 
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setingkat SLTA sederajat ini juga diadakan setiap tahunnya, bahkan beberapa 

pemain terbaik akan mendapatkan kesempatan ke Amerika Serikat untuk 

memperdalam ilmu bolabasketnya dinegara adidaya tersebut. Dengan 

banyaknya kompetisi ini sekarang mulai banyak tim basket berbagai sekolah, 

perguruan tinggi maupun tim professional(Ariyana & Fithroni, 2020) 

Permainan bolabasket merupakan olahraga yang memiliki banyak 

gerakan didalam setiap momennya. Jadi ketika seorang pemain bolabasket 

belum sepenuhnya menguasai teknik dasar bolabasket maka gerakan yang 

dilakukan akan terlihat kaku, sebaliknya gerakan akan terlihat indah jika 

pemain sudah menguasai sepenuhnya teknik dasar bolabasket. Adapun teknik 

dasar yang sangat diperlukan dalam permainan bolabasket yaitu shooting 

(menembak, passing (mengoper) dan dribbling (menggiring) Selain iu, 

permainan  bolabasket juga harus mempunyai kreativitas teknik, kepercayaan 

diri dan kerjasama tim yang baik(Mariati & Rasyid, 2018). 

Selain teknik dasar yang sangat diperlukan dalam permainan bolabasket,    

kondisi fisik, taktik dan juga berperan besar dalam menciptakan kemenangan 

dalam permainan bolabasket. Menurut (Soniawan & Irawan, 2018) untuk 

mendapatkan prestasi dalam kegiatan olahraga teknik, fisik , taktik dan mental 

adalah faktor pendukung. Kondisi fisik yang baik sangat diperlukan para atlit 

untuk menunjang keberhasilan taktik dalam permainan bolabasket, selain itu 

keberhasilan melakukan berbagai teknik dalam bolabasket juga sangat 

dipengaruhi oleh fisik yang mumpuni untuk melakukannya. Contohnya ketika 

seorang pemain ingin melakukan operan yang jauh kepada temannya, operan 



4 
 

 

ini akan berhasil dilakukan jika pemain tersebut mempunyai daya ledak otot 

yang baik. (Barth & Boesing, 2010) mengatakan pemain basket membutuhkan 

daya tahan yang baik agar dapat memenuhi tuntunan permainan,kelincahan 

yang baik agar dapat melakukan lompatan dan tembakan dalam posisi sulit 

dan memiliki kekuatan otot lengan yang baik untuk dapat bergerak dengan 

cepat maupun lambat. Mengingat dalam permainan bola basket setiap pemain 

harus bisa menyerang dengan cepat dan harus bertahan (kembali ke area 

bertahan) dengan cepat pula.(Gito Yusuf & Padli, 2020) juga mengatakan ada 

lima unsur kondisi fisik yang mempangaruhi permainan bolabasket yaitu daya 

ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai, kecepatan, kelincahan dan daya 

tahan anaerobik. Program latihan kondisi fisik harus terencana dengan baik 

agar pemain mendapatkan latihan yang sesuai dengan apa yang mereka 

butuhkan dan sesuai dengan taktik yang direncanakan pelatih nantinya.  

Taktik atau strategi dalam olahraga merupakan rancangan permainan 

yang disusun oleh seorang pelatih dengan cara memanfaatkan kemampuan 

pemainnya untuk mencapai hasil yang diinginkan. Strategi pelatih bukan 

hanya ketika  sebelum pertandingan, ketika melaksanakan proses latihan 

pelatih diharapkan mempunyai strategi yang baik. Dalam melaksanakan 

proses latihan pelatih harus bisa memerhatikan proses latihan sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang ada.  

Pada saat sekarang ini hampir semua sekolah mempunyai kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga bolabasket. Eksul basket ini juga menjadi ekskul 

favorit yang banyak diminati siswa laki-laki maupun perempuan. Begitu juga 
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dengan yang terjadi di SMA Negeri 4 Bukittinggi. Disana ekskul bolabasket 

menjadi primadona, setiap tahunnya banyak siswa baru yang ingin menjadi 

bagian dari ekskul bolabasket tersebut. Ekskul ini dilatih oleh Ridho Fachrul 

Fahmi,S.Pd.,M.Pd yang juga melatih di Club Halilintar Kota Bukitinggi. 

Menurut pengamatan penulis setelah melihat catatan prestasi dan 

informasi yang didapat dari pelatih ekstrakurikuler bolabasket SMA negeri 4 

Bukittinggi beberapa tahun terakhir yang rendah dan  melihat beberapa 

pertandingan yang diikuti SMA Negeri 4 Bukitinggi, dan juga sempat ikut 

serta dalam latihan yang diadakan. Penulis melihat banyak pemain yang masih 

kurang  dalam melakukan teknik dasar seperti passing, shooting dan dribbling 

disetiap latihan maupun bertanding. Tidak hanya itu, para pemain juga sering 

kelelahan ketika ditengah-tengah pertandingan maupun latihan, seperti ketika 

tidak sampai mengoper bola kepada rekan, shooting yang tidak sampai ke ring 

dan kehabisan tenaga ketika pertandingan berjalan dengan intensitas yang 

cepat. Menurut pengamatan penulis inilah beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya prestasi bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi beberapa tahun 

terakhir yaitu karena masih belum ada data yang valid mengenai teknik dasar 

dan kondisi fisik pemain basket SMA Negeri 4 Bukittinggi 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis ingin meneliti lebih lanjut 

pokok permasalahan yang terjadi disana, agar nantinya berguna untuk 

memotivasi para pemain agar dapat memperbaiki kekurangannya dan bahan 

evaluasi bagi pelatih dan sekolah disana. Lebih tepatnya Penulis ingin 

meninjau yaitu  secara terperinci kemapuan teknik dasar dan kondisi fisik 
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pemain bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi untuk mendapatkan informasi 

yang akurat nantinya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Terkait dengan latar belakang permasalahan diatas ,terdapat beberapa 

faktor yang berkaitan dengan teknik dasar dan kondisi fisik pemain bolabasket 

SMA Negeri 4 BUKITTINGGI yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Kemampuan teknik dasar ( passing,dribbling,shooting,) pemain bolabasket 

SMA Negeri 4 Bukittinggi yang masih kurang ketika saat bertanding 

maupun latihan. 

2. Tingkat kondisi fisik pemain bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi yang 

masih rendah ketika saat bertanding maupun latihan. 

3. Kurang sadarnya pemain bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi untuk 

memiliki mental yang kuat dalam permainan bolabasket. 

4. Belum efektifnya kembali jadwal latihan. 

5. Perlu ditanamkannya mental juara pada pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi untuk meningkatkan prestasi. 

6. Program latihan yang kurang sesuai dengan apa yang dibutuhkan pemain 

bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi. 

 

C. Batasan Masalah 

Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi permainan pemain 

bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi dan mengingat keterbatasan yang ada 

pada penulis, maka tidak semua faktor yang teridentikasi di atas dapat diteliti 
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oleh penulis, jadi penulis hanya membatasi masalah penelitian ini pada 

keterampilan teknik dasar (passing, dribbling dan shooting ) dan tingkat 

kondisi ( kecepatan, kelincahan , daya tahan aeobik, daya ledak otot lengan 

dan daya ledak otot tungkai )fisik pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi 

 

D. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dikembangkan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan teknik dasar pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi, yang meliputi : 

a. Bagaimana keterampilan teknik dasar passing pemain bolabasket 

SMA Negeri 4 Bukittinggi? 

b. Bagaimana keterampilan teknik dasar dribbling pemain bolabasket 

SMA Negeri 4 Bukittinggi? 

c. Bagaimana keterampilan teknik dasar shooting pemain bolabasket 

SMA Negeri 4 Bukittinggi? 

2. Bagaimana tingkat kondisi fisik pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukitttinggi, yang meliputi : 

a. Bagaimana tingkat kecepatan pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi? 

b. Bagaimana tingkat kelincahan pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi? 
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c. Bagaimana tingkat daya tahan aerobik pemain bolabasket SMA 

Negeri 4 Bukittinggi? 

d. Bagaimana tingkat daya ledak otot lengan pemain bolabasket SMA 

Negeri 4 Bukittinggi? 

e. Bagaimana tingkat daya ledak otot tungkai pemain bolabasket SMA 

Negeri 4 Bukittinggi? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui keterampilan teknik dasar pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi, yang meliputi : 

a. Teknik dasar passing. 

b. Teknik dasar shooting. 

c. Teknik dasar dribbling. 

2. Mengetahui tingkat kondisi fisik pemain bolabsket SMA Negeri 4 

Bukittinggi, yang meliputi : 

a. Kecepatan . 

b. Kelincahan . 

c. Daya tahan aerobik. 

d. Daya ledak otot lengan . 

e. Daya ledak otot tungkai. 
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G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Teoritis 

      Memberikan masukan dan menggambarkan mengenai keterampilan 

teknik dasar dan tingkat kondisi fisik ektrakurikuler bolabasket, sehingga 

dapat dipakai sebagai acuan untuk  seluruh penulis ,pelatih, pembina dan 

pemerhati olahraga. 

2. Praktis 

a. Sebagai evaluasi kepala sekolah untuk perkembangan ekstrakurikuler 

bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi. 

b. Sebagai masukan guru olahraga dalam memberikan materi di sekolah 

c. Sebagai masukan pelatih dalam meningkatkan keterampilan teknik 

dasar dan kondisi fisik pemain bolabasket SMA Negeri 4 Bukittinggi. 

d. Sebagai motivasi bagi pemain pemain bolabasket SMA Negeri 4 

Bukittinggi untuk dapat meningkatkan meningkatkan keterampilan 

teknik dasar dan kondisi fisik mereka.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukan tingkat kondisi fisik 

dan teknik dasar Pemain bolabasket putra SMA Negeri 4 Bukittnggi, sebagai 

berikut:  

1. Keterampilan teknik dasar pemain bolabasket putra SMA Negeri 4 

Bukittinggi dalam kategori sedang yang meliputi : 

a. Keterampilan teknik dasar passing dalam kategori cukup. 

b. Keterampilan teknik dasar dribbling dalam kategori cukup. 

c. Keterampilan teknik dasar shooting dalam kategori cukup 

2. Tingkat kondisi fisik pemain bolabasket putra SMA Negeri 4 Bukittinggi 

dalam kategori cukup yang meliputi : 

a. Tingkat kecepatan dalam kategori kurang. 

b. Tingkat kelincahan dalam kategori kurang. 

c. Tingkat daya tahan aerobic dalam kategori kurang. 

d. Tingkat daya ledak otot lengan dalam kategori baik. 

e. Tingkat daya ledak otot tungkai dalam kategori kurang.  

  B.    Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 

diberikan yaitu:  

1. Perlunya perhatian dari sekolah terkait dengan olahraga meliputi fasilitas    

yang disediakan agar siswa dapat berprestasi di bidang non akademik.  
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2. Bagi Pemain bolabasket yang memiliki kondisi fisik dan teknik dasar 

cenderung kurang baik ada baiknya siswa diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri dalam bermain bolabasket dan diperlukan tambahan 

jam latihan supaya siswa bisa menambah wawasan yang lebih luas terkait 

dengan bolabasket lebih-lebih bisa menjadikan siswa terampil hal kondisi 

fisik dan teknik dasar dalam bermain bolabasket.  

3. Bagi Pelatih, selalu mengontrol teknik dasar pemainnya dan 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi teknik dasar, serta 

meningkatkan frekuensi dan variasi latihan.  

4. Peneliti hanya melakukan penelitian pada pemahaman kondisi fisik dan 

teknik dasar bola basket, bagi peneliti selanjutnya disarankan sampel dan 

variable penelitian yang lainnya, sehingga diharapkan keterlaksanaan 

latihan dapat terindentifikasi secara luas.  
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